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ABSTRAK

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang banyak dikenal dan
dimanfaatkan oleh masyarakat, baik sebagai tanaman hias, bahan obat-obatan,
serta dikonsumsi sebagai sayuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman dan pola distribusi tumbuhan paku terestrial pada berbagai
ketinggian tempat di jalur selatan pendakian Gunung Merapi, serta mengetahui
potensi-potensi dari proses dan produk penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai
alternatif sumber belajar biologi di SMA/MA.

Penelitian ini dilaksanakan di jalur selatan pendakian Gunung Merapi,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang dimulai dari Dusun
Kinahrejo, Desa Umbulharjo, Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian pendahuluan dilaksanakan pada Bulan November 2005.
Penelitian sesungguhnya dilaksanakan pada tanggal 21 Desember-03 Januari
2006. Penelitian ini menggunakan metode Belt Tramsect, dimulai pada ketinggian
1100 m dpl dan diakhiri pada ketinggian 2100 m dpl, sampel diambil berdasarkan
beda ketinggian 200 m di atas permukaan laut. Faktor lingkungan yang diukur
adalah: suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya matahari, pH tanah, dan
kelembaban tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 15 jenis tumbuhan paku
terestrial, yaitu: Nephrolepis sp, Dryopteris rufescens, Pityrogramma
calomelanos, Gleichenia linearis, Selaginella intermedia, Adiantum polyphyllum,
Selaginella  willdenowi, \Pteris | hiaurita, Dryopteris = filixma, Davallia
tricomonoides, _Asplenium_ caudatum, - Phymatodes longissima, Displasium
esculentum, Adiantum. tenerum, Pteris ensiformis. Densitas terbesar adalah
Nephrolepis— sp~ dan ' frekuensi terbesar adalah Gleichenia linearis.
Keanekaragaman tumbuhan paku terestrial pada ketinggian tempat yang berbeda-
beda di jalur selatan Gunung Merapi adalah rendah. Sedangkan pola distribusi
masing-masing jenis adalah mengelompok. Faktor lingkungan yang diukur adalah
suhu udara, kelembaban udara, pH tanah, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya
matahari. Faktor lingkungan tersebut berpengaruh terhadap kehadiran tumbuhan
paku terestrial. Hasil penelitian yang berupa proses dan produk setelah dianalisis
ternyata berpotensi sebagai sumber belajar Biologi di SMA/MA Kelas X semester

satu ada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati, sub-pokok bahasan Tingkat
Keanekragaman Hayati.

Xii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar Biologi adalah suatu upaya mengungkap fenomena-fenomena
alam yang berkaitan dengan makhluk hidup. Adanya usaha untuk
memanfaatkan alam sekitar/lingkungan sekitar kita, dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa yaitu bukan hanya penguasaan materi pelajaran
saja tetapi juga diarahkan pada pengajaran ketrampilan belajar khusus atau
ketrampilan proses. Siswa bukan hanya sebagai objek belajar saja tetapi juga
sebagai subjek belajar. Penggunaan alam sebagai objek belajar Biologi
merupakan suatu pilihan yang tepat karena alam sekitar merupakan gudang
fenomena alam yang dapat menunjang tujuan belajar.' Proses belajar Biologi
yang alami pada dasarnya adalah perwujudan interaksi antara subjek dengan
objek belajar yang terdiri dari benda dan kejadian alam. Sebagai
konsekuensinya dalam mengajar Biologi seharusnya diciptakan interaksi
antara siswa dengan objek belajar tersebut.

Siswa sebagai subjek,belajar harus aktif dalam mengikuti proses
belajar mengajar. Adanya interaksi antara subjek dan objek belajar yang

berupa permasalahan Biologi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah.

'Prawoto, dalam Wiwik Widyawati, Pengaruh Ekstrak Daun Tembakau (Nicotina
tabacum L). Terhadap Ulat Grayak (Spodoptera litura F.) INstar 1 Sebagai Sumber Belgjar
Biologi Di SMA, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, hal.6



Dalam praktiknya masih banyak pelaksanaan pengajaran biologi di
SMA/MA yang belum menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar yang
paling tepat. Akibatnya respon siswa terhadap lingkungan yang mendukung
materi Biologi kurang*mendapat perhatian. Hal ini dimungkinkan antara lain
karena masih lemahnya kemampuan guru untuk “mengemas” alam sekitar
sebagai sumber belajar Biologi.

Allah berfirman dalam Surat Qaaf ayat 7*

Tt 1 Florlod B s AT 3 s
Artinya: "Dan Kémi hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya//
gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhbkan padanya segala macam |

tanaman yang indah dipandang mata,"

. Dan dalam Surat Shaad ayat 27

z -,

gl Gy N s LT sl g
Artinya: "Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah.. "

Ayat tersebut di atas, menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang
diciptakan Allah SWT tidaklah ada yang sia-sia, semuanya mengandung
hikmah baik secara langsung maupun tidak langsung dirasakan oleh manusia,
begitu juga diciptakannya gunung-gunung yang kokoh dan ditumbuhkannya
beranekaragam jenis tumbuh-tumbuhan adalah untuk manusia. Salah satu

yang bermanfaat bagi manusia adalah tumbuhan paku, yang sudah banyak

*Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al Qur’an, Al-Qur'an dan Terjemaknya,
PT Intermasa , Jakarta, 1971, hal. 403



dikenal sebagai tanaman hias, bahan obat-obatan, dan dapat dikonsumsi
sebagai sayuran serta manfaat lain bagi kesejahteraan manusia.

Tumbuhan paku tergolong tumbuhan kormus berspora yang disebut
Pteridophyta. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu pteron = sayap atau
bulu. Pteridophyta adalah tumbuhan kormus yang menghasilkan spora, dan
memiliki susunan daun yang umumnya membentuk bangun sayap (menyirip)
dan pada bagian pucuk tumbuhan itu terdapat bulu-bulu. Daun mudanya
membentuk gulungan/melingkar.’

Dari segi cara hidupnya tumbuhan paku dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu: tumbuhan paku terestrial (paku tanah), tumbuhan paku epifit (paku
pohon), dan paku air. Tumbuhan paku terestrial adalah jenis tumbuhan paku
yang tumbuh di permukaan tanah, tumbuhan paku epifit adalah jenis
tumbuhan paku yang melekat pada batang, cabang, dan bahkan daun-daun
pohon, semak dan liana. Tumbuhan paku banyak ditemukan di daerah yang
lembab, berkembangbiak menggunakan spora dan menggunakan tunas atau
anakan. Pada umumnya tumbuhan paku banyak ditemukan di daerah
pegunungan. Hal. ini disebabkan  oleh kelembaban’ yang tinggi, banyaknya
aliran air, dan banyaknya kabut serta curah hujan.®

Tiap-tiap tumbuhan mempunyai kisaran tfoletansi/ tertentu terhadap
kondisi luar. Sebagian tumbuhan dapat hidup pada lingkungan yang
beranekaragam dan karenanya cenderung untuk tersebar luas. Tumbuhan lain

yang mempunyai kisaran toleransi lebih sempit hanya dapat ditemukan pada

*Yudianto S.A., Pengantar Cryptogamae, PT. Tarsito, Bandung, 1992, hal. 158

6Sastrapradja, Jenis Paku Indonesia, Lembaga Biologi Nasional-LIPI, Bogor, 1979,
hal. 10



tempat-tempat yang menyediakan keperluan khusus dan kadang hanya
menempati “satu titik” saja dari seluruh dataran di bumi ini. Inilah kenyataan
bahwa seringkali ditemukan jenis-jenis endemik pada kondisi sangat umum.
Keberadaanya ditentukan oleh kesesuaiannya dengan habitat mikro yang ada
yang menyediakan keperluan-keperluan yang sangat spesifik pula.

Faktor fisik (intensitas cahaya matahari, suhu, kelembaban udara,
curah hujan, pH tanah, kelembaban tanah) seringkali mengadakan seleksi
terhadap tumbuhan yang hidup di dalamnya. Ada tidaknya suatu jenis
tumbuhan di suatu kawasan tergantung dari kemampuannya untuk
menyesuaikan diri terhadap kondisi yang ada. Usaha penyesuvaian diri ini
dapat dilihat dari bentuk morfologi dan ketja fisiologi tumbuhan itu. Inilah
kenyataan bahwa tumbuhan dari jenis yang sama akan tampak berbeda jika
menempati kawasan yang berbeda pula.

Kawasan gunung merupakan salah satu contoh kawasan yang sangat
menarik untuk  diteliti. Kondisi fisiknya tampak sangat berbeda, dimana
keadaan di kawasan kaki gunung (lembah) akan sangat berbeda dengan
kawasan yang terletak di atasnya (punggungan). Perbedaan kondisi fisik ini
akan mengakibatkan perbedaan dan’ variasi tumbuhan yang hidup di
dalamnya, bahkan menuntut tumbuhan yang hidup di wilayah itu untuk
melakukan penyesuaian diri terhadap kondisi yang ada..”

Fakta menunjukkan bahwa semakin bertambah ketinggian tempat pada

suatu gunung, kelimpahan jenis vegetasi makin menurun, hampir tidak

’ Anwar Jazanul, Sengli J. Damanik, dan Nazaruddin Hisyam., Ekologi Ekosistem
Sumatra, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1984, hal. 423



ditemukannya vegetasi jenis pohon pada ketinggian puncak gunung,
ditemukannya zonasi vegetasi, dimana pada ketinggian tertentu akan
didominasi oleh vegetasi jenis tertentu. Seiring dengan bertambahnya
ketinggian, pohon-pohon ditemukan makin pendek, ranting makin kecil dan
berlekuk-lekuk, daun makin kecil dan tebal, kelebatan daun dan ranting pohon
makin menurun, kelimpahan jenis lumut makin tinggi demikian juga jenis
paku-pakuannya.

Ada jenis vegetasi tertentu yang ditemukan pada semua ketinggian,
sementara jenis lain hanya ditemukan pada ketinggian tertentu. Jenis vegetasi
tertentu melimpah di kawasan lembah, kemudian seiring naiknya ketinggian
kemelimpahan jenisnya sedikit demi sedikit menurun bahkan tidak dijumpai
di kawasan puncak, atau bisa terjadi sebaliknya, tidak dijumpai di kawasan
lembah, makin bertambahnya ketinggian kelimpahannya makin tinggi.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian ini mencoba mengemukakan suatu objek serta persoalan
biologi yaitu Keanekaragaman dan Distribusi Tumbuhan Paku Terestrial Pada
Ketinggian Tempat Yang Berbeda-beda diJalurSelatan Pendakian Gunung
Merapi Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi di SMA/MA-

Gunung Merapi terletak di wilayah Propinsi Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Jarak Gunung Merapi dari kota terdekat + 30 km dari
Yogyakarta, + 26,5 km dari Magelang, + 25 km dari Klaten dan + 27,5 km

dari Boyolali. Sedangkan secara Astronomis gunung ini terletak antara 110°

15”00” BT - 110° 37> 30” dan 07° 22° 30” LS.



Gunung Merapi digolongkan sebagai gunung api jenis strato karena
sering mengalami pelongsoran pada puncaknya. Hal tersebut sangat berkaitan
dengan jenis tanah yang dibentuk dari batuan induk material vulkan, sehingga
secara fisik memiliki kandungan unsur hara relatif tinggi. Kondisi lingkungan
dengan iklim dan edafik seperti pada Gunung Merapi tersebut berpeluang
membentuk keanekaragaman dan distribusi paku terestrial, tetapi hal ini masih
perlu dibuktikan dengan pengumpulan data-data yang otentik, sehingga
kawasan ini tepat digunakan sebagai lokasi sumber belajar bagi siswa
SMA/MA.

Sejauh ini belum ada informasi mengenai keanekaragaman dan
distribusi tumbuhan paku pada ketinggian tempat yang berbeda-beda, oleh
karena itu penelitian ini dirasa perlu dilakukan. Ditinjau dari sudut
kependidikan, penelitian ini perlu dilakukan untuk menemukan alternatif
sumber belajar di SMA/MA siswa kelas X semester satu, pada Pokok Bahasan

Keanekaragaman Hayati, sub-pokok bahasan Tingkat Keanekaragaman

Hayati.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka pokok permasalahan di dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan paku terestrial pada berbagai

ketinggian di jalur selatan pendakian Gunung Merapi?



2. Bagaimana pola distribusi tumbuhan paku terestrial pada berbagai
ketinggian di jalur selatan pendakian Gunung Merapi?

3. Bagaimana potensi hasil penelitian ini sebagai alternatif sumber belajar
Biologi di SMA/MA, khususnya pada Pokok Bahasan Keanekaragaman

Hayati, sub-pokok bahasan Tingkat Keanekaragaman Hayati?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku terestrial pada berbagai
ketinggian di jalur selatan pendakian Gunung Merapi.

2. Mengetahui pola distribusi tumbuhan paku terestrial pada berbagai
ketinggian di jalur selatan pendakian Gunung Merapi.

3. Mengetahui_potensi hasil penelitian ini sebagai alternatif sumber belajar
biologi di SMA/MA khususnya pada Pokok Bahasan Keanekaragaman

Hayati, sub-pokok bahasan Tingkat Keanekaragaman Hayati.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Memberikan informasi bagi guru dan calon guru Biologi untuk
memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar dalam kaitannya

dengan upaya mengembangkan pendidikan Biologi.



2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas akan fakta di
lapangan terutama dengan keanekaragaman dan distribusi tumbuhan paku
terestrial. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi guna penelitian lebih lanjut yang lebih sempurna, sehingga dapat
memberikan sumbangan yang besar dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan Biologi.

3. Bagi Lembaga (Sekolah dan Perguruan Tinggi)
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang lebih baik dan dapat dijadikan referensi untuk
menambah wawasan kependidikan bagi mahasiswa untuk penelitian lebih

lanjut.

E. Batasan Istilah
1. Keanekaragaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variasi jenis
atau spesies (tumbuhan paku terestrial) berdasarkan ciri-ciri morfologis.
2. Distribusi yang dimaksud:dalam penelitian ini ‘adalah pola sebaran jenis
(tumbuhan paku terestrial) di jalur selatan pendakian Gunung Merapi.
3. Jalur selatan pendakian Gunung Merapi, adalah jalur pendakian yang

dimulai dari dusun Kinahrejo, desa Umbulharjo, Cangkringan, kabupaten

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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4. Sumber belajar Biologi adalah segala sesuatu, baik benda maupun

gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam

rangka pemecahan masalah biologi.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran yang didasarkan atas
hasil penelitian tentang keanekaragaman dan distribusi tumbuhan paku terestrial
pada ketinggian tempat yang berbeda-beda di jalur selatan pendakian Gunung
Merapi.

A.b Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keanekaragaman tumbuhan paku terestrial pada ketinggian tempat yang
berbeda-beda di jalur selatan pendakian Gunung Merapi adalah rendah.

2. Pola distribusi tumbuhan paku terestrial pada ketinggian tempat yang
berbeda-beda di jalur selatan pendakian Gunung Merapi adalah
mengelompok.

3. Hasil penelitian berupa proses dan produk berpotensi untuk digunakan
sebagai alternatif sumber belajar Biologi di SMA/MA pada Pokok
Bahasan Keanekaragaman Hayati, sub-pokok bahasan Tingkat

Keanekaragaman Hayati untuk kelas X semester 1.

78



79

B. Saran

Saran bagi penelitian lebih lanjut yaitu:

1. Penelitian ini baru dilakukan pada setiap ketinggian 200 m dpl. Akan lebih
menambah pengetahuan jika dilakukan penelitian pada ketinggian lain
dengan memperpanjang jarak, untuk menemukan tingkat keragaman yang
lebih tinggi.

2. Perlu dilakukan penelitian aspek Biologi lainnya di kawasan ini.

3. Vegetasi yang hidup di suatu gunung sangat bervariasi baik jumlah maupun
banyaknya dengan karakteristik yang sangat menarik. Oleh karena itu
masih membuka banyak kesempatan bagi yang ingin mendata
keanekaragaman vegetasi lain pada lokasi penelitian ini maupun pada lokasi
lain.

Albamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat, pertolongan dan  bimbingan-Nya, hingga
terselesaikannya skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis membuka kesempatan seluas-luasnya
untuk kritik dan ‘saran yang bersifat membangun dari pihak manapun.

Akhirnya, semoga Allah SWT meridhoi skripsi ini sehingga dapat

bermanfaat bagi siapapun. Amiin.
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